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MOTTO 
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- Baskara Putra, Hindia  
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“Diatas Sang Maha Daya semua kendali terambil alih,  

jalanmu kan sepanjang niatmu, buka lagi visimu, kau tau mana urutan satu”  
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ABSTRAK 

RIZQY. SYAFIRA JULIA. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Belanja Modal Terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto Dan Hubungannya Dengan Kemiskinan Di Jawa Tengah 

Tahun 2021-2024. 

Pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan merupakan dua 

indikator utama dalam menilai keberhasilan pembangunan daerah, yang tidak 

terlepas dari peran kebijakan fiskal pemerintah daerah. Pengelolaan PAD, DAU, 

DAK dan Belanja Modal memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah serta menurunkan tingkat kemiskinan. Pembangunan ekonomi 

daerah di Provinsi Jawa Tengah masih menghadapi permasalahan, adanya 

keterbatasan dalam pemanfaatan secara optimal potensi ekonomi daerah, yang 

tercermin dari masih relatif tingginya tingkat kemiskinan serta kuatnya 

ketergantungan fiskal pemerintah daerah terhadap transfer dari pemerintah pusat, 

sehingga menjadi relevan dan penting untuk dikaji lebih mendalam dalam suatu 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi UmuM, Dana Alokasi Khusus, dan Belanja Modal terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto dan hubungannya dengan tingkat kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2021–2024.  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data sekunder yang bersumber dari BPS dan DJPK kemenkeu. jenis data penelitian 

yaitu data panel dengan times series durasi 4 tahun dan cross section pada 35 

kabupaten/kota di Jawa Tengah Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

Produk Domestik Regional Bruto, sedangkan variabel independent dalam 

penelitian ini meliputi Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Pendapatan 

Asli Daerah, dan Belanja Modal. Variabel korelasi dalam penelitian itu 

Kemiskinan.  Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan 

model terpilih berupa Fixed Effect Model (FEM), yang diolah menggunakan 

perangkat lunak Eviews 13. Analisis data meliputi uji chow, uji hausman, uji asumsi 

klasik, uji hipotesis dan uji korelasi rank spearman.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Dana Alokasi Umum, 

dan Belanja Modal berpengaruh positif signifikan terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto dengan nilai signifikasi masing-masing 0,0000 dan 0,0004, 

sedangkan Dana Alokasi Khusus memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto dengan nilai signifikansi 0,0004. Sementara itu, 

Pendapatan Asli Daerah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto dengan nilai signifikansi 0.1079. Hasil temuan 

menunjukan bahwa PAD, DAU, DAK, Belanja Modal secara bersama-sama 

mempengaruhi PDRB di Jawa Tengah. Hasil penelitian hubungan PDRB dengan 

kemiskinan menunjukan korelasi yang sangat lemah dan berarah negatif sesuai 

dengan kriteria tingkat korelasi rank spearman. 

Kata Kunci: PAD; DAU; DAK; Belanja Modal; Kemiskinan; PDRB 
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ABSTRACT 

RIZQY, SYAFIRA JULIA. The Impact of Local Revenue, General Allocation 

Funds, Special Allocation Funds, and Capital Expenditures on Regional Gross 

Domestic Product and Their Relationship to Poverty in Central Java, 2021–

2024. 

Economic growth and poverty alleviation are two key indicators for 

assessing the success of regional development, which are inextricably linked to the 

role of local government fiscal policy. The management of PAD, DAU, DAK, and 

capital expenditures plays a crucial role in driving regional economic growth and 

reducing poverty rates. Regional economic development in Central Java Province 

still faces challenges, including limitations in the optimal utilization of regional 

economic potential, as reflected in the still relatively high poverty rate and the 

strong fiscal dependence of local governments on transfers from the central 

government; thus, it is relevant and important to conduct a morein-depth study on 

this matter. This study aims to analyze the influence of PAD, DAU, DAK, and 

Capital Expenditures on PDRB and their relationship with poverty rates in Central 

Java Province for the years 2021–2024. 

This study adopts a quantitative approach using secondary data sourced 

from the BPS and the DJPK of the Ministry of Finance. The data types used in this 

study are panel data with a 4-year time series and a cross-section across 35 

regencies/cities in Central Java. The dependent variable in this study is Regional 

Gross Domestic Product, while the independent variables include General 

Allocation Funds, Special Allocation Funds, Local Original Revenue, and Capital 

Expenditures. The correlation variable in this study is Poverty. The analysis 

technique used is panel data regression with the selected model being the Fixed 

Effects Model (FEM), processed using Eviews 13 software. Data analysis includes 

the Chow test, the Hausman test, tests of classical assumptions, hypothesis testing, 

and the Spearman rank correlation test. 

The results of the study indicate that, in part, the General Allocation Fund and 

Capital Expenditures have a significant positive effect on Regional Gross Domestic 

Product, with significance values of 0.0000 and 0.0004, respectively, while the 

Special Allocation Fund has a significant negative effect on Regional Gross 

Domestic Product with a significance value of 0.0004. Meanwhile, Local Own-

Source Revenue has no significant effect on Regional Gross Domestic Product with 

a significance value of 0.1079. The findings indicate that the PAD, DAU, DAK, 

and Capital Expenditures collectively influence PDRB in Central Java. The results 

of the study on the relationship between PDRB and poverty show a very weak and 

negative correlation in accordance with the criteria of the Spearman rank correlation 

coefficient. 

Keywords: local revenue; general allocation fund; special allocation fund; capital 

expenditure; poverty; regional gross domestic product.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

 

Prinsip Pembakuan 

 Pembakuan pedomanTransliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut:  

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar ”satu fenom 

satu lambang”  

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

  

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin  

 Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab – Latin ini meliputi:  

1. Konsonan  

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah  

4. Ta’marbutah  

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariah) 

7. Hamzah  

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital  

10. Tajwid   
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1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda skaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ  -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ  -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birru البرُِّ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ للهِ رَب 

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Setiap daerah memiliki tujuan agar tercapainya kesejahteraan 

masyarakat. Pemerintah daerah menyusun dan melaksanakan strategi yang 

dirancang secara sistematis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

sehingga menimbulkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Strategi yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam 

bentuk pelaksanaan pembangunan sebagai wujud desentralisasi (Wijayanti & 

Darsana, 2013). Kesejahteraan masyarakat diartikan sebagai situasi di mana 

kebutuhan esensial penduduk dapat dipenuhi, baik yang bersifat material 

maupun nonmaterial dengan mencakup indikator pendapatan, kesehatan, 

pendidikan, dan kelayakan lingkungan hidup. Peningkatan kesejahteraan 

menjadi salah satu tujuan utama pembangunan daerah, karena indikator 

keberhasilan pembangunan tidak terbatas pada tingkat pertumbuhan ekonomi 

semata, tetapi juga dari distribusi hasil pembangunan yang merata kepada 

seluruh lapisan masyarakat. Ketika tingginya tingkat kesejahteraan maka 

masyarakat akan mempunyai ketersedian pelayanan publik, kesempatan kerja, 

dan kualitas hidup yang memadai. Tingkat kesejahteraan yang rendah sering 

menjadi indikator adanya kemiskinan dalam suatu wilayah (Triani et al., 2020). 

Kemiskinan menggambarkan kondisi yang menunjukkan 

ketidakmampuan individu maupun rumah tangga dalam memenuhi standar 

minimum untuk keberlangsungan hidup, baik dari sisi pendapatan maupun 
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akses terhadap kebutuhan dasar. Kemiskinan mencerminkan kondisi seseorang 

atau rumah tangga tertentu tidak mempunyai kecukupan sumber daya untuk 

mencukupi tuntutan hidup yang layak maupun mempertahankan hak-hak 

dasarnya. Setiap individu memiliki hak-hak kebutuhan mencakup layanan 

kesehatan, ketersediaan pangan, akses pendidikan, kesempatan kerja, tempat 

tinggal yang layak, air bersih, pemanfaatan sumber daya alam, kualitas 

lingkungan hidup, rasa aman dari ancaman maupun kekerasan, serta hak untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan publik (Triani et al., 2020). 

Sumber: (BPS, 2025) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah tercatat ditahun 2021 sebesar 11,79%, ditahun 2022 

menurun menjadi 10,93%, pada tahun 2023 juga menurun 10,77% dan ditahun 

2024 mencapai angka 10,47%. Tren penurunan kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah memang dapat dianggap sebagai indikator keberhasilan pembangunan 

daerah, namun penurunan kemiskinan belum dapat diartikan bahwa 

Gambar 1.1 Kemiskinan Provinsi Jateng Tahun 2021-2024 
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kesejahteraan masyarakat telah meningkat secara menyeluruh. Tingginya 

angka kemiskinan di atas 10% pada tahun 2024 menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat masih menghadapi keterbatasan ekonomi. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi kemungkinan 

belum sepenuhnya bersifat inklusif. Penurunan presentase kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah masih pada angka presentase kemiskinan golongan 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata presentase nasional.  

Provinsi Jawa Tengah memiliki presentase kemiskinan yang relative 

tinggi dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau Jawa, Presentase kemiskinan 

yang rendah diduduki oleh Provinsi DKI Jakarta dengan nilai 4,30%, Banten 

dengan nilai 5,84%, dan Jawa Barat dengan nilai 7,46%, serta Jawa Timur 

dengan nilai 9.79%. Hal ini menunjukan bahwa Provinsi Jawa Tengah dipilih 

karena memiliki tingkat kemiskinan yang relatif masih tinggi dibanding 

provinsi lain disertai perbedaan kemampuan fiskal dan pembangunan antar 

kabupaten/kota. Provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat kedua dengan 

presentase tertinggi setelah DI Yogyakarta dengan nilai 10.83%, Provinsi Jawa 

Tengah tetap dipilih sebagai objek penelitian karena Provinsi Jawa Tengah 

memiliki wilayah yang luas dengan 35 kabupaten/kota, sedangkan DI 

Yogyakarta hanya 5 kabupaten/kota. Wilayah yang lebih luas membuat variasi 

data lebih beragam sehingga analisis menjadi lebih kuat (BPS, 2025). 

Fenomena penurunan presentase kemiskinan yang belum sebanding 

dengan kenaikan PDRB dapat disebabkan oleh distribusi manfaat pertumbuhan 

ekonomi cenderung belum merata antara daerah perkotaan dan pedesaan. 
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Pertumbuhan PDRB sering kali terjadi di sektor padat modal yang tidak 

sepenuhnya berdampak pada penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat 

miskin (Triani et al., 2020). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa 

Tengah yang sempat terkontraksi di tahun 2020 menunjukkan pemulihan 

positif sepanjang 2021–2024, Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dinilai 

berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang menjadi 

representasi utama dari performa ekonomi suatu wilayah.   

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator ekonomi 

yang menjelaskan total nilai tambah yang dihasilkan melalui berbagai aktivitas 

ekonomi di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu (Tri & Joko, 2023). 

Peningkatan nilai PDRB secara langsung merepresentasikan kenaikan 

penghasilan yang bersumber dari kontribusi sumber daya produksi dalam 

proses produksi. PDRB dapat dihitung melalui dua pendekatan utama, yaitu 

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB), dimana perhitungan nilai tambah 

barang dan jasa didasarkan pada harga yang berlaku dalam periode tertentu, 

sehingga mampu merefleksikan besaran pendapatan nominal yang diterima 

oleh masyarakat di suatu wilayah. Pengukuran tersebut tepat diterapkan untuk 

mengukur perkembangan ekonomi riil secara agregat maupun sektoral setiap 

tahunnya, yang tidak terdistorsi oleh perubahan harga (Zahari, 2017).  

PDRB digunakan untuk menggambarkan tingkat aktivitas ekonomi suatu 

daerah dan menjadi salah satu indikator utama untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi regional. PDRB berfungsi sebagai dasar dalam perumusan kebijakan 

ekonomi yang lebih terarah, baik dalam konteks alokasi anggaran, perencanaan 
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investasi, maupun penyusunan strategi pembangunan sektoral (Purba et al., 

2024). Provinsi Jawa Tengah termasuk provinsi dengan kedudukan strategis di 

kawasan pulau jawa yang menunjukkan tren pemulihan pasca pandemi Covid-

19 yang cukup signifikan tercermin dari peningkatan nilai PDRB. 

 

 

Sumber: (BPS, 2025) 

Kondisi PDRB Provinsi Jawa Tengah terus meningkat meskipun nilainya 

lebih rendah dari provinsi jawa lainnya. Data tahun-tahun terakhir menunjukan 

bahwa ditahun 2021 PDRB Jawa Tengah sebesar 997.321,13 (dalam miliyar 

rupiah), ditahun 2022 meningkat menjadi 1.050.278,09 (dalam miliyar rupiah), 

ditahun 2023 meningkat menjadi 1.102.473,58 (dalam miliyar rupiah), dan 

tahun 2024 naik menjadi 1.157.887,52. Peningkatan PDRB tidak secara 

otomatis menunjukkan bahwa kondisi ekonomi masyarakat Jawa Tengah telah 

membaik secara merata. Peningkatan nilai PDRB mengindikasikan adanya 

peningkatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor 

ekonomi di daerah tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

Gambar 1.2 PDRB Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021-2024 
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ekonomi masyarakat, seperti perdagangan, industri, jasa, investasi, dan sektor 

lainnya, terus berkembang dari tahun ke tahun. Peningkatan PDRB yang terjadi 

relatif bersifat bertahap dan tidak mengalami lonjakan yang terlalu tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah cenderung stabil, 

namun kondisi tersebut tidak secara langsung dapat diartikan bahwa seluruh 

masyarakat telah merasakan peningkatan kesejahteraan secara merata. 

Ketimpangan antar kabupaten/kota di Jawa Tengah dapat dilihat antara 

wilayah pantura seperti Semarang dan Kendal dengan wilayah selatan dan 

barat contohnya Wonosobo dan Kebumen yang menunjukkan kondisi ekonomi 

yang berbeda, artinya distribusi pertumbuhan ekonomi yang belum merata. 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan aturan sebagai pedoman bagi 

pemerintah daerah dalam menjalankan tugasnya. Pada prinsip otonomi daerah 

dan tugas bantuan dijelaskan bahwa setiap kewenangan pemerintah daerah 

mencakup pengaturan serta pengelolaan administrasi pemerintahan secara 

mandiri pada level provinsi, kabupaten, hingga kota. Otonomi daerah sebagai 

penguatan kapasitas fiskal daerah merupakan elemen kunci untuk mewujudkan 

pemerintahan yang independen dan tanggap terhadap kebutuhan masyarakat 

daerah (Juwita & Widia, 2022).  

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan pemerintah daerah dalam 

mengelola penerimaan dan pengeluaran melalui APBD untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kebijakan fiskal tercermin melalui pengelolaan APBD yang meliputi 

pendapatan daerah dan belanja daerah. Pendapatan daerah seperti PAD, DAU, 
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DAK, DBH, dan Dana transfer lainnya. Penerimaan ini menjadi sumber 

pembiayaan pembangunan daerah, terlihat jika semakin besar penerimaan 

daerah, maka semakin besar kemampuan pemerintah membiayai aktivitas 

ekonomi produktif. Belanja pemerintah meliputi belanja modal, belanja rutin, 

belanja transfer, belanja tidak terduga. 

Kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah berfungsi sebagai 

indikator penting dalam menilai tingkat kemandirian fiskal suatu wilayah. 

Daerah dengan proporsi PAD yang tinggi menunjukkan bahwa pemerintah 

daerah tersebut memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola potensi 

ekonomi lokal, memperkuat basis pajak, serta menciptakan sumber pendapatan 

yang berkelanjutan. Apabila kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah 

rendah, kondisi tersebut mencerminkan bahwa pemerintah daerah belum 

sepenuhnya mampu membiayai kebutuhan fiskalnya secara mandiri dalam 

membiayai kebutuhan pembangunan maupun pelayanan publik dan masih 

bergantung pada dukungan dana transfer dari pemerintah pusat (Gulo, 2022). 

Sumber: (BPS, 2021) 

Gambar 1.3 PAD Jawa Tengah Tahun 2021-2024 
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Data Pendapatan Asli Daerah ditahun 2021 pemerintah provinsi jawa 

tengah sebesar 31.611,20 (dalam milliyar rupiah) dan mengalami peningkatan 

ditahun 2022 dengan nilai sebesar 32.762,03 (dalam milliyar rupiah) serta 

ditahun 2023 mengalami penurunan dengan nilai sebesar 30.990,31 (dalam 

milliyar rupiah), di tahun 2024 mengalami peningkatan yang cukup tinggi 

sebesar 36.958,03 (dalam milliyar rupiah). Peningkatan PAD secara umum 

menunjukkan bahwa PAD Provinsi Jawa Tengah mengalami perkembangan 

yang cukup baik meskipun terjadi penurunan pada tahun 2023. Fluktuasi PAD 

menunjukkan bahwa kemampuan fiskal daerah masih belum sepenuhnya 

stabil. Ketergantungan pada sumber pendapatan tertentu dapat menjadi faktor 

yang menyebabkan PAD mudah mengalami perubahan dari tahun ke tahun. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pemerintah daerah perlu melakukan 

diversifikasi sumber pendapatan dan menggali potensi ekonomi daerah secara 

lebih optimal agar penerimaan daerah menjadi lebih berkelanjutan.  

Pendapatan daerah masih didominasi oleh Dana Alokasi Umum yang 

dibiayai oleh pusat. Dana Alokasi Umum adalah pemberian dana dari 

pemerintah pusat yang diberikan untuk mendanai kebutuhan umum 

pemerintahan daerah dan tidak ditentukan penggunaannya secara spesifik oleh 

pemerintah pusat. Sistem transfer daerah bertujuan untuk mewujudkan 

pengalokasian dana yang dilakukan dengan prinsip keadilan, pemerataan, 

demokratis, transparan, serta berorientasi pada efisiensi (Santoso, 2020). DAU 

digunakan untuk memperkecil ketimpangan anggaran antar daerah dan 

ketergantungan yang tinggi terhadap Dana Alokasi Umum mencerminkan 
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lemahnya kapasitas fiskal daerah (Gulo, 2022). Ada juga Dana Alokasi Khusus 

(DAK) yang memiliki peran berbeda namun saling melengkapi. DAK 

diberikan berdasarkan kebijakan pemerintah pusat dengan sifat yang lebih 

spesifik dan kadang bersifat darurat, tergantung pada kebutuhan dan prioritas 

pembangunan tertentu di daerah. pemerintah pusat menyalurkan DAK untuk 

mendukung peningkatan penyediaan sarana dan prasarana fisik di daerah, 

terutama yang sejalan dengan prioritas nasional (Andriana, 2020). 

 

 

 

 

Sumber: (DJPK, 2024) 

Kondisi DAU di tahun 2021 - 2022 mengalami penurunan sebesar 

±3,1%. Hal ini bisa mengindikasikan adanya efisiensi anggaran atau 

penyesuaian fiskal dari pusat pasca-pandemi. Di tahun 2023 DAU kembali 

meningkat sekitar 3,6% yang dapat mencerminkan pemulihan fiskal dan 

peningkatan kapasitas belanja daerah. Di tahun 2024 terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan sekitar 7,4%, hal ini memberi sinyal bahwa pemerintah pusat 

memberikan stimulus lebih besar ke daerah. Penurunan DAU pada periode 

2022 berpotensi memengaruhi kemampuan pemerintah daerah dalam 

Gambar 1.4 DAU Provinsi Jateng Tahun 2021-2024 
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membiayai program pembangunan dan pelayanan publik menyebabkan ruang 

fiskal daerah menjadi lebih terbatas. Akibatnya, pemerintah daerah mungkin 

perlu melakukan penyesuaian prioritas anggaran, terutama pada kegiatan yang 

bersifat pembangunan. Peningkatan jumlah DAU mengindikasikan bahwa 

ketergantungan pemerintah daerah terhadap dana transfer dari pemerintah 

pusat masih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kemandirian fiskal 

daerah masih relatif rendah. 

Kondisi DAU selama tahun 2021–2024 menunjukkan adanya proses 

penyesuaian dan pemulihan fiskal yang terjadi secara bertahap. Fluktuasi 

transfer dana dari pemerintah pusat sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

nasional dan kebijakan fiskal yang diterapkan. Pemerintah daerah tidak hanya 

perlu bergantung pada peningkatan DAU, namun perlu mengoptimalkan 

sumber pendanaan lain seperti DAK. Dana Alokasi Khusus memiliki peran 

dalam mendukung penerimaan dan pembangunan daerah. Jika alokasi DAK 

yang diterima suatu daerah semakin tinggi, maka semakin besar pula 

kemampuannya dalam mengalokasikan pendapatan untuk membiayai berbagai 

kegiatan khusus, seperti pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesehatan, serta penyediaan pelayanan publik dasar lainnya 

(Septriani, 2023). DAK diprioritaskan bagi daerah-daerah dengan kemampuan 

keuangan di bawah rata-rata nasional, dengan tujuan untuk memperkecil 

ketimpangan fiskal antarwilayah.  

Keberadaan DAU dan DAK berperan strategis dalam mendorong 

pemerataan pembangunan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta 
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terwujudnya tata kelola keuangan daerah yang lebih berkeadilan dan 

berkelanjutan (Septriani, 2023). Pemerintah daerah saat ini dihadapkan pada 

tuntutan untuk tidak semata-mata bergantung pada pendanaan yang bersumber 

dari pemerintah pusat, seperti DAU dan DAK, daerah dituntut untuk mampu 

meningkatkan kapasitas fiskalnya secara mandiri melalui optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah sebagai sumber pembiayaan utama dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah (Maisarah & Anwar, 

2023). Kondisi alokasi dana belum optimal terlihat ketika sebagian anggaran 

daerah masih lebih banyak digunakan untuk belanja rutin dan operasional, 

dibandingkan belanja yang bersifat produktif. Hal ini menunjukkan pentingnya 

peningkatan proporsi anggaran yang diarahkan pada belanja modal sebagai 

salah satu komponen pengeluaran daerah yang berorientasi pada 

pembangunan. Belanja Modal menjadi bagian krusial dalam struktur 

pengeluaran daerah dalam anggaran pemerintah daerah yang digunakan untuk 

pembiayaan aset tetap seperti pembangunan infrastruktur, sarana dan prasarana 

publik, serta investasi jangka panjang lainnya. Peran strategis Belanja Modal 

terletak pada kemampuannya menciptakan efek berantai (multiplier effect) 

terhadap kegiatan ekonomi daerah.  

Belanja Modal dipahami sebagai beban anggaran yang dialokasikan 

dengan tujuan memperoleh aset tetap maupun aset non-fisik yang mampu 

menghasilkan nilai tambah dalam rentang waktu yang lama, melebihi satu 

periode akuntansi. Ruang lingkup Belanja Modal meliputi pembelian tanah, 

pembangunan gedung, pengadaan sarana dan peralatan, hingga perolehan aset 
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tak berwujud yang mendukung penyelenggaraan pemerintahan maupun 

pelayanan publik. Pembangunan ekonomi di daerah Provinsi Jawa Tengah 

tidak terlepas dari peran pendapatan daerah baik yang bersumber dari dari 

potensi lokal seperti PAD, maupun dari transfer pusat seperti DAU dan DAK, 

terdapat juga Belanja Modal juga memiliki peran sebagai instrumen 

pengeluaran daerah yang secara langsung diarahkan untuk pembangunan 

infrastruktur dan aset produktif.  

Peningkatan PAD, DAU, dan DAK, yang diikuti dengan bertambahnya 

Belanja Modal seharusnya berfungsi sebagai penggerak utama pembangunan, 

yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Yustriawan, 

2021). Dampak tersebut tercermin melalui kenaikan Produk Domestik 

Regional Bruto serta memberikan kontribusi penting dalam mengurangi 

tingkat kemiskinan. Pengaruh fiskal seperti PAD, DAU, DAK, dan Belanja 

Modal terhadap PDRB tidak selalu berjalan sesuai harapan. Berdasarkan 

penelitian Islami & Nababan (2020) menunjukkan hasil bahwa PAD 

memberikan pengaruh signifikan terhadap PDRB, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurmayanti et al. (2021) yang menunjukan hasil PAD 

tidak terdapat pengaruh signifikan pada PDRB. Hal ini PAD sering kali 

digunakan untuk belanja operasional, gaji pegawai, dan belanja rutin lainnya 

tidak digunakan untuk investasi jangka panjang seperti pembangunan 

infrastruktur, pendidikan atau industri produktif. Menurut penelitian Romeo et 

al. (2023) menyatakan bahwa Belanja Modal memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap tingkat pertumbuhan PDRB. Penelitian Ama & Renggo (2022) 
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menunjukan bahwa Belanja Modal memiliki pengaruh terhadap PDRB, 

melihat Belanja Modal sebagai investasi untuk perkembangan suatu daerah 

untuk penanaman aset daerah sejak dini.  

Pembaharuan penelitian ini terletak pada integrasi variabel fiskal daerah 

dan variabel sosial dalam satu model penelitian. Penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada hubungan instrument fiskal tanpa menghubungkan dengan 

kemiskinan secara langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang 

lebih luas dengan menempatkan kemiskinan sebagai variabel korelasi terhadap 

PDRB. Penelitian sebelumnya cenderung menggunakan dua atau tiga variabel 

fiskal. Penelitian ini mencoba menggabungkan seluruh instrumen fiskal utama 

daerah dalam satu kerangka analisis sehingga menghasilkan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana kapasitas fiskal daerah 

mempengaruhi aktivitas ekonomi regional. Pada penelitian-penelitian 

terdahulu menunjukan hasil yang bervariasi. Kondisi tersebut menimbulkan 

pertanyaan mengenai sejauh mana pengelolaan dana fiskal daerah mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berdampak nyata pada 

penurunan angka kemiskinan.  

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dihasilkan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

a. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh secara parsial terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah Tahun 2021-2024? 
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b. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh secara parsial terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah Tahun 2021-2024?  

c. Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh secara parsial terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah Tahun 2021-2024? 

d. Apakah Belanja Modal berpengaruh secara parsial terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah Tahun 2021-2024? 

e. Apakah Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Pendapatan Asli 

Daerah, Belanja Modal berpengaruh secara simultan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah Tahun 2021-2024? 

f. Apakah terdapat hubungan antara Produk Domestik Regional Bruto 

dengan Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2021-2024? 

 Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan  

Berdasarkan pembahasan pada rumusan masalah, maka penelitian ini 

bertujuan untuk:  

a. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto secara parsial. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto secara parsial. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto secara parsial. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Belanja Modal terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto secara parsial. 
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e. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto secara simultan. 

f. Untuk mengetahui korelasi antara Produk Domestik Regional Bruto 

dengan Kemiskinan.  

2. Manfaat  

I. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai 

keterkaitan antara PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal terhadap 

PDRB, sehingga dapat sebagai bahan evaluasi pertumbuhan 

ekonomi yang diukur melalui PDRB benar-benar berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat miskin.  

II. Manfaat Praktik 

 a Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 

mekanisme interaksi antara instrumen fiskal dan output 

ekonomi daerah, sehingga memperkaya pengetahuan 

akademik. Penelitian ini dapat memberikan hasil sebagai 

rujukan untuk melakukan penelitian lanjutan dalam topik 

serupa dengan pendekatan dan kerangka teori yang lebih 

berkembang. 
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 b Manfaat Bagi Pemerintah  

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan 

bahan pertimbangan dalam mengevaluasi kebijakan alokasi 

anggaran terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) serta hubungannya dengan tingkat kemiskinan. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai peran instrumen fiskal daerah dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

 c Manfaat Bagi Akademisi  

Penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan, pendukung 

kajian teoritis bagi akademisi, peneliti, dan mahasiswa yang 

tertarik mengkaji topik instrumen fiskal daerah dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan kaitannya dengan 

kesejahteraan masyarakat.  
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 Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian membahas mengenai latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bagian ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar dalam 

penelitian, tinjauan pustaka terkait hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian , serta penyusunan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini berisi tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, penjelasan variabel penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini berisi mengenai gambaran umum terkait lokasi 

penelitian, deskripsi variabel penelitian, hasil analisis data yang mecakup uji 

chow, uji hausman, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji 

hipotesis,dan pembahasan.   

BAB V PENUTUP  

Pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan yang dihasilkan dari 

penelitian, keterbatasan penelitian, dan potensi implikasi teoritis dan praktis.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai pengaruh Dana 

Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Pendapatan Asli Daerah, dan Belanja 

Modal terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah tahun 2021-

2024 menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pendapatan Asli Daerah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah tahun 2021-2024, hal ini 

dikarenakan pada penelitian ini peningkatan PAD belum mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah secara nyata, disebabkan oleh kontribusi PAD 

terhadap total pendapatan daerah relatif lebih kecil dibandingkan dengan 

dana transfer dari pemerintah pusat, sehingga dampaknya terhadap aktivitas 

ekonomi daerah menjadi tidak signifikan karena masih didominasi oleh 

sumber pendanaan lain. 

2. Dana Alokasi Umum memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah tahun 2021-2024, hal ini 

disebabkan oleh DAU sebagai dana transfer terbesar dari pemerintah pusat, 

hal ini memberikan ruang fiskal yang lebih luas bagi pemerintah daerah untuk 

membiayai pembangunan dan pelayanan publik yang berdampak pada 

peningkatan PDRB.  

3. Dana Alokasi Khusus memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah tahun 2021-2024, hal ini 

dikarenakan alokasi Dana Alokasi Khusus yang lebih banyak diarahkan pada 
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sektor pelayanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan yang dampaknya 

tidak langsung meningkatkan nilai tambah ekonomi. Pengalokasian dana 

pada sektor pelayanan memberikan dampak yang lebih bersifat jangka 

Panjang, sehingga Dana Alokasi Khusus belum menunjukan dampak 

signifikan dalam jangka pendek.  

4. Belanja Modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Jawa Tengah tahun 2021-2024, dikarenakan 

Belanja Modal digunakan untuk pembangunan infrastruktur dan pengadaan 

aset tetap yang secara langsung mendukung aktivitas ekonomi masyarakat.  

5. Secara simultan DAU, DAK, PAD, dan Belanja Modal mempunyai pengaruh 

signifkan terhadap PDRB di Jawa Tengah tahun 2021-2024, dibuktikan dari 

besaran pada prob(F-statistik) senilai 0,00000 yang lebih rendah dari nilai 

signifikasi 0,05, dan keempat variabel independent tersebut dianggap dapat 

menjelaskan variabel PDRB sebesar 99,5%. 

6. Produk Domestik Regional Bruto memiliki korelasi yang lemah dan 

mengarah negatif dengan kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2021-2024, 

dikarenakan pemulihan ekonomi pasca pandemi memingkatkan PDRB yang 

belum merata, dan kelompok masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat 

pengangguran masih tinggi membuat peningkatan PDRB tidak diikuti dengan 

penyerapan tenaga kerja yang optimal sehingga peningkatan pendapatan 

tidak sepenuhnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan tujuan 

penelitian yang ditetapkan, dan masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat 

memengaruhi hasil dan interpretasi penelitian, diantaranya:  

1. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini relatif pendek 

sehingga belum mampu menggambarkan secara menyeluruh dalam jangka 

panjang. 

2. Penggunaan data sekunder menyebabkan hasil penelitian sangat bergantung 

pada ketersediaan, kelengkapan, konsistensi, dan kualitas data yang 

dipublikasikan oleh kedua instansi tersebut. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 

sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi. 

Karakteristik fiskal dan kondisi perekonomian daerah yang berbeda di 

provinsi lain memungkinkan diperolehnya hasil yang tidak sama dengan 

temuan dalam penelitian ini. 

C. Implikasi  Penelitian  

1. Implikasi Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif di bidang Ilmu Ekonomi Pembangunan terkait mekanisme 

pengaruh sumber-sumber pendapatan daerah dan alokasi belanja pemerintah 

terhadap pertumbuhan ekonomi serta implikasinya terhadap penurunan 

kemiskinan. penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara 

desentralisasi fiskal, pertumbuhan ekonomi daerah, dan pengentasan 
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kemiskinan, khususnya pada tingkat kabupaten/kota di Jawa Tengah. Hasil 

penelitian memberikan bukti empiris mengenai peran PDRB sebagai variabel 

yang menghubungkan kebijakan fiskal daerah dengan tingkat kemiskinan.   

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah 

terkait dalam memahami hubungan antara PAD, DAU, DAK, dan Belanja 

Modal terhadap PDRB serta kaitannya dengan tingkat kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah. Temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

sejauh mana instrumen fiskal daerah berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat selama periode 2021–2024. Penelitian 

ini dapat menjadi tambahan referensi empiris mengenai hubungan antara 

desentralisasi fiskal, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan pada tingkat 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan perbandingan maupun evaluasi dalam penelitian selanjutnya 

yang mengkaji topik serupa. 
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